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DAFTAR ISTILAH 

 

Accesoriess :  Benda-benda yang dikenakan seseorang untuk 

mendukung atau menjadi pengganti pakaian. 

Anticipation Stock  :  Persediaan yang diadakan untuk menghadapi  

fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, 

berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam 

satu tahun dan untuk menghadapi penjualan 

dalam permintaan yang meningkat. 

Batch Stock    :    Merupakan persediaan yang diadakan karena kita 

membeli atau membuat barang dalam jumlah 

yang lebih besar daripada jumlah yang 

dibutuhkan. 

Buffer  :  Penyangga 

Existing  :  Kondisi aktual pada sebuah lingkungan atau   

suatu sistem. 

Fluctuation Stock           :  Persediaan yang diadakan untuk menghadapi    

fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat 

diprediksi 

Hoodie :  jaket yang memiliki tutup kepala dan biasanya 

terbuat dari bahan sweater yang agak tebal dan 

fleksibel karena di desain untuk santai. 

Jacket : baju luar yang panjangnya hingga pinggang atau 

pinggul, dipakai untuk menahan angin dan cuaca 

dingin. 

Lead Time  : Waktu ancang-ancang yang dimulai ketika 

pemesanan barang sampai barang sampai di 

perusahaan. 

Online sales : Memasarkan barang melalui media internet atau 

jejaring sosial 

Offline sales :  Memasarkan barang melalui toko 

Operating Stock  : Jumlah persediaan yang disediakan untuk 

operasional perusahaan. 
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Over Stock :  Suatu kondisi dimana terjadi kelebihan barang 

atau produk dalam sebuah sistem. 

Pants :  Celana, pakaian bagian bawah yang dipakai mulai 

dari pinggang melewati panggul sampai ke bawah 

sesuai yang diinginkan dan berbentuk pipa yang 

berguna untuk memasukkan kaki. 

Owner :  Pemilik 

Reorder Point  : Waktu pemesanan kembali yang dilakukan  

perusahaan untuk menghidarai keurangan 

persediaan pada perusahaan. 

Safety Stock  :  Persediaan pengamanan untuk mengatasi 

fluktuasi kebutuhan 

Service  :  Memberikan pelayanan kepada langganan dengan 

sebaik-baiknya dimana keinginan langganan pada 

suatu waktu dapat terpenuhi 

Set Up Cost  :  Biaya persiapan produksi barang. 

Shirt  :  sebuah baju atau pakaian atas, terutama untuk 

pria. Pakaian ini menutupi tangan, bahu, dada 

sampai ke perut. 

Supplier :  Pemasok bahan baku atau komponen pendukung 

untuk proses produksi perusahaan 

Tank :   Kaus tanpa lengan juga disebut singlet 

Tee  :  jenis pakaian yang menutupi sebagian lengan, 

seluruh dada, bahu, dan perut 

Vest            :  Jaket tanpa lengan 
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	ABSTRAK

	ABSTRACT

	Peter Says Denim established in 2008 and is a manufacturer of fashion producer. Peter Says Denim has offline stores located in Bandung, Bali, and Canada. Based on the research conducted, the existing problems in the Peter Says Denim are often the case over stock products due to tee calculation process product orders are based on the experience of the production division without planning product needs that cause result in loss of inventory overruns cost.

	In this study, the calculation used Hadley-Within  Q and P model to determine the number of optimum tee products every ordering, time to reorder, and find out the number of safety stocks of tee products, so that the total inventory cost is minimized, and it can not cause any loss for the company.

	The actual condition of the inventory system at the Peter Says Denim generates total inventory cost Rp. 255.965.922,-, while the calculation of Q Model is Rp.94.895.768,- and P Model calculation is Rp. 116.461.430,-. By using a probabilistic Q Model, Peter Says Denim must order 14.392 pcs each ordering time and reordering time when the inventory in the warehouse as many as 9.467 pcs tee products. In P Model, the ordering is done on a fixed period ( T ) for 0,138 years or every 51 days. The number of expected-maximum inventories every ordering are 23.093 pcs of tee products. In this study, the research is also conducted a sensitivity analysis. Sensitivity analysis was conducted to determine how large the impact of the changes the variables affects the total cost of inventory, reordering point, and safety stock. The variables that are used are the data of tee product sales, ordering cost, and holding cost. The selection of these variables is because these variables are most likely to be changes in the calculation of the total cost of inventory. Sensitivity analysis is done to increase and decrease 5-15 %.

	Keywords: Q Model, P Model, Hadley-Within, Probabilistic Demand, Inventory.
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